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hukum islam mempunyal arti menahan salah satu harta milik si peminjant
sebagai jaminan atas pinjaman yang diterima dari peminjam.* Gadai terjadi
karena adanya transaksi muamalah tidak secara tunai (hutang piutang). Maka
sudah semestinnya ditulis sebagai tanda bukti agar tidak terjadi perselisihan di
kemudian hari. Firman Allah dalam surat Al-Mudatssir ayat 38 yaitu :

L) oS “u"":’;

“Tiap-~ tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuamya
Dan dalam Al-Qur'an Allah telah menyebutkan :
Sl Lany oSiams ol OB A e 083 ST 13 i e 87 0
By a1 s Ly ny 3Ll 1, Vi o B G2y il a0
e O s

“ika kamu dalam perjalanan (dan bermu‘amalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendokioh ada
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi
Jika sebagian kamu mempercavai sebagian yang lain, maka hendaklah
Yang dipercayai it memmatkan amanatnya dan hendaklah la berqunv*m
kepada Allah tuhanNva, dan janganlah kamu (}zum saksi) menvembunyi
persaksiandan barang siapa yang mm)mbmmkmimn maka sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. "

Pada dasarnya barang yang bisa dijadikan sebagai barang gadaian
adalah seperti saham, kendaraan bermotor, emas, mesin dan bahkan mnah‘
pertanian. Adapun hewan ternak dan tanaman tidak dapat dijadikan sehagai
barang jaminan gadai karena sulit penyimpanan dan pemeliharaannya*
Barang gadaian tidak boleh diambil manfaatnya baik oleh rahin maupun
murtahin. Hal ini disebabkan status marhun hanya sebagai jaminan hutang

2 Wahbah Zuhaill, Muamalah Maliyah Mu'ashirah, (Beirut, Lebanon, Darul Fikri
Mu'ashir, cet. IV, thn 2002), hal, 82

1 Surat Al-Baqarah, ayat 283

4 Tagiyuddin Al-Hishni, tul Akhyaar fi hilli ghayatil lihtishar, (Beirut
Lebanon ; Darul Kutub limiah, cet. 111, thn 2001) him 352
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dan sebagai amanah bagi murtahin, Namun, apabila mendapatkan izin dari
kedua belah pihak yang bersangkatan, yaitu rahin dan murtahin, maka
marhun itu bolel diambil manfaatnya.

Menurut Ulama Syafi‘iyyah bahwa yang berhak mengambil man fant

dari barang gadai adalah rahin, walaupun marhun itu di bawah kekuassan
muriahin. *Sedangkan Ulama Hanabilah lebih memperhatikan marhun {1y
sendiri ,yaitu hewan (yang dapat diperah atay ditunggangi dan hewan yang
Hidak dapat diperah atau ditunggangi)dan bukan hewan?,

Apabila marhun berupa hewan yang dapat ditunggangi, maka pihak
in dapat mengambil manfaat dari marhun tanpa seizin pemiliknya, Jika di-

‘ yas-kan dengan kendaraan, maka illat-nya adalah hasil-nya, yaity apabila hewan

silnya susu, maka kendaraan hasilnya uang.
Sedangkan apabila marbun ity tidak dapat diperah dan tidak dapat

ditunggangi, maka barung tersebut dibagi menjadi 2 bagian;

Apabila marhun berupa hewan, maka boleh menjadikannya khadam
Apabila marhun bukan hewan, seperti rumah, kebun, sawah, dan
sebagainya, maka tidak boleh mengambil manfaatnya.

kilas biografi Imam Syafi’l dan Hambali

Imam As- Syafi‘i

Imam As- Syafii dilahirkan di kota Gazza, Palestina pada tahun
105 Hijriah. Ada pula yang mengatakan beliau dilahirkan di Asqalan yaity
sebuah wilayah yang Jjavhnya dari Gazza kurang lebih tiga kilometer dan
tidak jauh juga dari Baitul Maqdis, senada juga pendapat yang mengatakan
beliau dilahirkan di negeri Yaman.

Dan keturunan Imam As- Syafi'l selanjutnya adalah Aby
Abdullah bin Idris bin Al-Abbas, Utsman bin Syafi’ bin As- Saib bin ‘Abid
bin Abdu Yazid bin Hasyim bin Al-Muttalib bin Abdy Manaf Beliau

mm&amwammmmmmmmmmm-
Press, 2008), him. 54
Ibid, him. 61
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2. Imam Ahmad bin Hanbal

Yusuf Umar Qowasimi, Al-Madkhal lla madzhab Imam Syafi'l, (Jordania, Daarun

adalah dari keturunan Bani Hasyim dan Abdul Muttalib.Keturunannya
bertemu dengan keturunan Rasulullah SAW pada datuk Rasuluilah, yaitu
Abdu Manaf.”

limu figh yang dibawa oleh Imam As- Syafi'l menempatkan
zaman perkembangan figh dalam sejarah perundangan Islam sebagai
era yang cukup maju, dimana ia mengumpulkan atau menyatukan
antara para ahli aqli (nalar) dan ahli atsar (hadits). llmu figh Imam As-
Syafi'i merupakan ikatan sunnah dengan qiyas (analogi), serta beberapa
pertimbangan lainnya seperti aturan-aturan untuk memahami Al- Quran
dan Hadits, beliau juga menetapkan kaidah- kaidah yang dikenal dengan
ilmu Ushul figh."

Ahmad bin Hanbal dilahirkan di kota Baghdad pada bulan
Rabi’ul Awwal tahun 164 Hijriah vaitu setelah ibunya berpindah dari
kota “Murwa™ tempat tinggal ayahnya. Ahmad bin Hanbal meninggal
dunia pada pagi hari Jum®at tanggal 12 bulan Rabiul- Awwal tahun 241
Hijriah."

Beliau ialah Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal
bin Hilal bin Asad bin Idris bin Abdullah bin Hasyyan bin Abdullah bin
Anas bin Aufbin Qasit bin Syaiban, mendapat gelar Al- Mururi kemudian
Al-Baghdadi."

Ahmad bin Hanbal menghafal Al-Qur'an dan mempelajari
bahasa. Beliau belajar menulis dan mengarang di Diwan, umurnya di
waktu itu falah empat belas tahun, Sebagian pelajarannya ialah dipelajari
dari Abu Yusuf. Namun dikatakan gurunya yang pertama ialah Husyaim.

Nafaals, thn 2003), him 34),
Mubammad Abu Zahrah, Asy-Syafi'l Hayaatuhu wa ‘ashruhu, Arauhu wa fighahu,
(Kairo, Daarul Fikei Araby, cet. I, thn 1948). Him 10, A
Umar Sulaiman Al-Asyqar, Al-Madkhal lla dirasatil-Madaaris wal madzhahib al-
fighiyyah, (Jordania, Daarun Nafais, cet |, 2001) him 134

Ishak ibnu Manshur, Masail Imam Ahmad bin Hambal wa Ishak bin Rahawiyah,
[Damaskus, Jami'ah Islamiyah, 1425 H, cet. 1), him 53

Volume. 9, Nomor. 2, Syaban 1436/2015

S ————

bin Basyir bin Abi Khasim Al- Wasiti, ' ' -

banyak mempengaruhi Thnu Hanbal, . Wm B
Di samping Ibnu Hanbal mempelajari dari Husyaim beliay

mempelajari juga dari Umair bin Abdullah, Abdur Rahman bin Mahdi

dan Abi Bakar bin Iyasy. Imam As- Syafi’i adalah salah mnng dlr;

guru Imam Ahmad bin Hanbal. Bahkan terdapat di sana mereka yang

menganggapnya Imam As-Syafi'i sebagai gurun Kschon sééiod
Husyaim," i b

Pengertian Rahn, Marhun, dan Marhun bih
8. Pengertian Rahn

Gadai adalah suatu hak yang diperoleh oleh orang berpiutang atas
suatu barang yang bergerak yang diserahkan oleh orang yang bemiutang
scba.gm Jnm.nan utangnya dan barang tersebut dapat dijual oleh yang
berpiutang bila yang berutang tidak dapat melunasi kewajibannya pada
saat jatuh tempo,?

Gadai syari‘ah (Rahn) adalah menahan salah satu harta milik
nasabah atau rahin sebagai jaminan atau marhun atas hutang/ pinjaman
atau marhun bih yang diterimanya.”

Berdasarkan definisi di atas, disimpulkan bahwa rahn ity
merupa-kan suatu akad utang piutang dengan menjadikan barang yang
memiliki nilai harta menurut pandangan syara’ sebagai Jaminan marhun
bih, sehingga rahin boleh mengambil marhun bih, "

. Menurut bahasa Rahn adalah tetap dan lestari, seperti juga
dma.mm al-habsu artinya penahanan, seperti dikatakan: Ni'matun
Rahinnah, artinya karunia yang tetap dan lestari.'’

Dr. Abmad Asy- Syurbasi, Sejarah d
AMZAH, 2011), hin 193 190 92" Biogrofi Empat Imam Madzhab, ( jakarta:

Adrian Sutedi, SH, M., Hukum Gadai Syaria
Sasl Rais, S.E. M.S1, Op. o, him 35— (Bandung: Alfabeta, 2011). him, 16

Ibid, him, 39

d
A*Sayy: ms::b?som As-Sunnah, (Kairo, Al-Fathu Lll-l‘laat.u Arabi, tanpa tahun,
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tidak dapat membayar hutangnya®™.
b. Pengertian Marhun dan Marhun bih
Marhun adalah benda jaminan gadai. Ulama Syafi'iyah dan
Hunabilah berpendapat bahwa benda jaminan dapat diperjualbelikai
bermanfaat. jelas. milik rahin, bisa diserahkan, dan bahwa selama
marhun berada di tangan murtahin, jika ada kerusakan maka murtahin
tidak menanggung resiko apapun. '
Secara umum barang gadai harus memenuhi beberapa syarat,
antara lain:
1. Harus bisa diperjualbelikan, Marhun itu boleh dijual dan nilainya
seimbang dengan marhun bih;
2. Harus berupa harta vang bernilai,
3. Marhun harus bisa dimanfaatkan secara syari’ah,
4. Harus diketahui keadaan fisiknya, maka piutang tidak sah untuk
digadaikan harus berupa barang yang diterima secara langsung, .
5. Harus dimiliki oleh rahin (peminjam atau penggadai) setidaknya
harus seizin pemiliknya,
6. Marhun itu tidak terkait dengan hak orang lain,
7. Marhun itu merupakan harta yang utuh, tidak bertebaran dalam
beberapa tempat; dan
8. Marhun itu boleh diserahkan, baik materinya maupun manfaatnya, '™
Sedang marhun bih adalah utang, Dalam hal ini untuk adanya
marhun bih harus memenuhi syarat sebagai syarat sahnya Gadai Syari“ah
yakni:
1. Harus merupakan hak wajib yang diberikan/ diserahkan kepada
pemiliknya (murtahin)
2. Marhun bih boleh dilunasi dengan marhun itu;

16  Adrian Suted), S.H, M.H,, Op. ci. p, 39
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4 HeuSudmouo.Bankdanumm
%, (Yogyakarta: Ekonisia, 2013), him. 175

- Abdul Ghofur Anshori, Gadal
University Press, 2011), him. 115

3. Marhun bih harus jelas/ tetap dan tertentu,

4. Memungkinkan pemanfaatan. Bila sesuaty menjadi utang tidak bisa
dimanfaatkan, maka tidak sah,

5. Harus dikualifikasi atau dapat dihitung Jumlahnya. Bilu tidak dapat
diukur atau tidak dikualifikasi rahn ini tidak sah.

Rukun Rahn dan Syarat Sah Rahn*

2. Rukun Rahn
Dalam menjalankan pegadaian syariah, pegadaian harus
memenuhi rukun gadai syariah. Rukun gadai tersebut antara lain:
Ar-Rahn (yang menggadaikan)
Al-Murtahin (yang menerima gadai)
Al-Marhun (barang yang digadaikan)
Al-Marhun bih (utang)
Sighat, ljab dan Qabul

A 2 O 20

b.  Syarat Sah Rahn
1. Rahin dan Murtahin
Pihak- pihak yang melakukan perjanjian rahn, yaitu
rahin dan murtahin (penggadai dan penerima gadai). Keduanya
harus mengikuti syarat- syarat berikut kemampuan, yaitu berakal
schat. Kemampuan juga berarti kelayakan seseorang untuk
melakukan transaksi pemilikan,
2. Tjab qabul ( sighat)
Hal ini dapat dilakukan baik dalam bentuk tertulis

maupun lisan, asalkan di dalamnya terkandung maksud adanya
perjanjian gadai di antara para pihak."

Keuangan Syariah Deskripsi dan lustrasi, Edisi
Syarfah di Indonesia, ( Yogyakarta: Gadjah Mada
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19 Abu Hamid Al-Ghazaall, Al-Wajiiz fi fighi madzhab Imam Asy-Syafi'l, (Bei at

3. Marhun bih ( utang)
a.  Harus merupakan hak yang wajib diberikan/ disers
kepada pemiliknya.
b. Memungkinkan pemanfaatan. Bila sesuatu menjadi utang
tidak bisa dimanfaatkan maka tidak sah. )
¢.  Harus dikuantifikasi atau dapat dihitung jumlahnya. Bilg
tidak dapat diukur atau tidak dapat dikualifikasi rahn 1
tidak sah.
4.  Marhun atau barang yang dijadikan jaminan
Menurut ulama Syafi‘iyyah, barang yang dap a

Pemanfaatan Barang Gadai oleh Penerima Gadai Menurut
Imam As- Syafi'l dan Imam Ahmad bin Hanbal

Pada dasarnya, marhun tidak boleh diambil manfastnya, baik
oleh rahin maupun murtahin, kecuali apabila mendapat izin masing-
masing pihak yang bersangkutan, Hak murahin  (penerima gadai)
terhadap marhun hanya sebatas menahan dan tidak berhak menggunakan
atau mengambil hasiinya, dan selama marhun ada di tangan murtahin
sebagai jaminan marhun bih, rahin (penggadai) tidak berhak menggunakan
marhun, terkecuali apabila kedua rahin dan murtahin ada kesepakatan.?'

Di sini akan dijelaskan pemanfaatan barang gadai oleh penerima
gudai khususnya menurut pendapat Imam As-Syafi'i dan Imam Ahmad
bin Hanbal,
a. Bamng yang mau dijadikan barang jaminan itu be a.  Pendapat Imam As-Syafi’i

Imam As-Syafi'i mengatakan bahwa manfaat dari marhun
adalah rahin, tidak ada sesuatu pun dari marhun bagi murtahin.®
Menurut ulama Syafi'iyyah, bahwa rahinlah yang mempunyai hak
atas manfaat marhun, meskipun marhun itu ada di bawah kekuasaan

dapat diserahterimakan secara langsung;
b. Barang yang mau dijadikan barang jaminan ters -~ 1
menjadi milik, karena sebelum tetap barang tersebut tidal

dapat digadaikan, murtahin. Kekuasaan murtahin atas marhun tidak hilang, kecuali
¢ Barang yang mau dijadikan marhun itu, harus berstatu ketika mengambil manfaat atas marhun tersebut. Maka, berdasarkan
piutang bagi murtahin,'

ketentuan tersebut, bahwa yang berhak mengambil manfaat dari
marhun adalah tersebut.®

Pendapat ulama As-Syafi'iyyah tersebut didasarkan pada

Sedangkan ulama Hanabilah lebih memperhatikan
marhun itu sendiri, yaitu berupa hewan dan bukan hewan
sedangkan hewan pun dibedakan pula antara hewan yang
dapat diperah atau ditunggangi dan hewan yang tidak dapa
diperah atau ditunggangi.Sedangkan marhun bukan berupa
hewan yaitu semua yang dapat diperjualbelikan kecuali Al-
Qur’an dan Hadits, karena Al- Qur'an ataupun Hadits tidak
sah untuk digadaikan.™

dalil :*
Pertama, Hadits Nabi SAW yang artinya:

Dari Abu Hurairah Radhiallahu ‘anhu bahwa Nabi Shallallahu alaihi
wa sallama bersabda:

Sasli Rais; S. £ M. §1,, Op. cit. p. 53

mumm»mm—wwmm
Darul Qalam, cet. 11, 2008) him 97 sl
Ibid. p.97

Sasli Rals, S. E., M. Si,, Op. cit. p. 54-55

Lebanon Darul Kutub limiyah, cet. [V, 2014) him 158
20 Musa Muhammad Syahadah, Manzhumatu Dzhahab Manjali fi Fighi Hambali,
(Damaskus, Darul Fikri, cet. 111, 1981, him 196-197
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“Gadaian itu_tidak ditutup oleh yang punya dari manfaat barang
i atau  (rahin), Faedahnva kepunyvaan dia, dan dia wajib
mempertanggungjawabkan segalanya (kerusakan dan biaya) ">

Kedua, Hadirs Nabi SAW, yang artinya:
“Dari Abu Hurairah ra. ia berkata, Rasulullah SAW ‘bersabda, yang
artinya: * Barang jaminan it dapat ditunggangi dan diperah "

Berdasarkan  hadits di atas, bahwa pihak yang berhal
menunggangi dan memerah susu adalah rahin.
Ketiga, Hadits dari Ibu Umar ia berkata, Rasulullah SAW

bersabda :
QDJY”:;J‘#&“P:ﬁ‘erJuu&|"bJ”&a‘ -
435‘)5.,{5 .

Artinya: Dari Ibnu Umar R A, bahwa Rasulullah Saw bersabda -
Hewan seseorang tidak boleh diperah ignpa seizin pemiliknya " **

Hadits di atas menjelaskan bahwa murtahin tidak bolel
memerah susu tanpa seizin raahin,

25 Hadist riwayat Asy-Syafi'i dan Darul Quthny dad ia berkata bahwa sanadnya Has;
dan bersambung. Lilat Sunan Daru Quthni no hadits 134, juz 3 hal 34,
26 Hadist riwayat Bukhari dan Abu Dawud, lihat kitab Syarh Shahih Bukhari no had
4 juz 13 hal 72 dan Sunan Abu Dawud no hadits 3256, juz 3 hal 795. !
27 Hadits riwayat Bukhari, dari bab Mazhalim, lihat kitab Subulus-Salaam juz 3 hal 51)
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menjelaskan tasarruf yang dapat pengurangi harga marhun adalah
tidak sah, kecuali atas seizin murtahin, Oleh karena itu, tidak sah
bagi rahin menyewakan marhun, kecuali ada izin dari murtahin.
Selanjutnya, apabila murtahin mensyaratkan bahwa manfast marhun
itu baginya yang disebutkan dalam akad, maka akad ity rusak/ tidak
sah, Namun, apabila mensyaratkannya sebelum akad, maka hal ity
dibolehkan **
Pendapat Imam Ahmad bin Hanbal

Imam Ahmad berpendapat bahwa murtahin tidak dapat
mengambil manfaat dari marhun kecuali hanya pada hewan yang
dapat ditunggangi dan diperah susunya dan sesuai dengan biaya yang
dikeluarkannya >

Pendapat Imam Ahmad tersebut didasarkan pada hadits
Nabi Saw :

'5!““-'-!‘#1‘!)4”&) vu)“f‘wuﬁ‘@\,—;}!;‘m‘
LAz o.,a,’:.ijg._..fj et ul&) Jea 0187

artinya: “Punggung dikendarai oleh sebab nafkahnya apabifa
digadaikan dan Susunya diminum . dengan nafkahnya apabila
digadaikan, dan atas orang yang mengendarai dan meminum
susunya wajib nafkah 5

Hadits ini shahih, yang diriwayatkan Imam Bukhori dalam kitab

shahihnya. Oleh Kkarena itu, hadits ini kuat dan dapat dijadikan hujjah
(alasan). Hadits ity menunjukkan murtahin dapat mengambil manfaat
atas marhun seimbang dengan nafkah yang telah dikeluarkan, meskipun
tanpa ada izin dari rahin. Namun hadits ity secara khusus mensyaratkan
bagi binatang yang dapat ditunggangi dan diperah saja. Karenanya, Imam

| Op.cit, Mustafa Khan, him 98

v :::‘2 Aobldullah bin Muhammad, Al-Kaafi, [Riyadh, Daarul Hijr, cetILthn1997)

Hadits riwayat Ahmad dan Tirmidzi, lihat Musnad Imam Ahmad no hadis 9760,
him 228, dan Jami" Shahih Tirmidzi, no hadits 1254, juz 3 hat 555, e

9. Nomor. 2, Sya'han 1436/2015 2



Temanfaatan Barang Gadai Ko Nt Hiday ot s Wolamsari

Ahmad hanya membolehkan mengambil manfaat marhun pada ,
yang dapat ditungga-ngi dan diperah susunya saja, sedangkan bagi baras
lainya, manfaatnya tetap rahin."!

Jas W L > Y LS v ol (F g aad
el \,.ﬁl Sl Lond g

b cads e gl @l v p DYy b oA
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fpbadlt Cada 4} Joull 1 40 2Ol o e ¢ gl
.z’lu)‘zw}l .lg))at)\:- Sy .J-;-"

AL 4y ojl,i,oﬂjm,’vdl.m AGEA Ll At (5 a5
"AJ‘J'J&“‘“ )b
A e ZA Al ) el

A3 (§ 5o 1YL g ,wﬁawl):bl“qfadlclf
WIAL NS BN e o A sl Cada

dl 255 sl ) PAE S 5 e s v v gl

PENUTUP

Dari pembahasan ini maka dapat diambil kesimpulan bahw
pengertian Rahn adalah menahan salah satu harta milik nasabah atau ral
sebagai jaminan atau marhun atas hutang/ pinjaman atau marhun bih
diterimanya.

Maka dari itu, untuk perbandingannyaterdapat persamaan d
pecbedaan antara pendapat Imam As-Syafi'i dan Imam Ahmad bin Hanb
dalam pemanfaatan barang gadai oleh penerima gadai (murtahin).

Persamaan pendapat keduanya dalam pemanfaatan barang gadi
oleh penerima gadai (murtahin) adalah boleh dengan seizin penggadai (rah )
Sedang perbedaan antara keduanya adalah Imam As-Syafi'i menyebutka
pemanfaatan barang gadai tetap ada pada penggndai, sedangkan penerimg
gadai hanya sebagai penahan barang jaminan dan pemanfaatan harus seiz
penggadai. Imam Ahmad lebih melihat pada barang itu sendiri yaitu berup:
hewan yang dapat ditunggangi atau diperah susunya dan bukan hewar

Menurut Imam Ahmad pemanfaatan barang gadai oleh penerima gadai boll &) ):“ B A

tanpa scizin penggadai apabila dalam bentuk hewan, sedang untuk yang bukal

hewan tetap seizin penggadai. b aadh d q"""l' —ad Laghie \qA) e e kg

DAFTAR PUSTAKA S s g

Bahasa Arab ; . P oo 7 2 )W 2 1 44T . e A pYE
e L P Tt |- [ § SV RV PRV Al S L3 Al

AL oghdlt dutys J) gl 1497 olule ae ¢ a8 W) Cade 4l § s Y.L g et oy daz als Gl 1

U 15 093,81 L4 gad) Aadall S s L0~y AL
ot e e 3 PLI sl Cade B} sl Ly Ly ; ]
31 Ibid, p. 203 ’“’. - “"M’d
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